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ABSTRAK

Banjir merupakan fenomena alam yang tidak dapaladigkan sama sekali ta

dapat dikurangi resikonya. Secara langsung balpengaruhi oleh beberapa

faktor seperti; intensitas hujan, frekuensi, luagaaserta koefisien alira
Sedangkan koefisien aliran itu sendiri dipengarahiara lain oleh; topogra
daerah, perubahan tata guna lahan, jenis penutupuRaan dan jenis tana

h
Banjir pada suatu kawasan perumahan dapat berdangggitif antara lain pada
kesehatan, perekonomian, keamanan dan kenyamaehmg&a analisa untuk

a

mendapatkan ketinggian muka air maksimum akibait gefmcak banjir rencan

perlu dilakukan untuk mengetahui ketinggian minimpil bangunan yang aman,

Analisa dilakukan terhadap data-data hidrologiptgwpfi dan geometri serta data

eksisting lokasi studi. Data tersebut diperoleta@nlain dari Badan Meteorolo

dan Geofisika, Konsultan Management Bumi Serpongd@aBalai Besar sungai
Cisadane Ciliwung dan dari berbagai sumber informeamasuk wawancara dan
observasi di lapangan. Analisa dilakukan pada Kawagmajaya Bumi Serpon
Damai Tahap II-1. Melalui analisa hidrologi diplefo debit puncak banji

rencana, yang dilanjutkan dengan analisa hidralikak memperoleh penampa

ekonomis saluran drainase yang mampu melalukarnt Hebjir rencana tersebut.
Ketinggian elevasi minimum bangunan merujuk padialeman saluran drainase.

Pengolahan data selain dengan perhitungan manudadaekan buku-buk

referensi yang ada, juga dengan permodelan menggursaftware SMADA 6.(
for windows. Hasil analisa memberikan ketinggi&i minimum bangunan rata-
rata 3,1 m diatas elevasi dasar saluran utama giasasing tinjauan, dengan

debit banjir rencanan 50 tahunan yang harus dalisiedesar 26,08 det. Nilai
ini aman terhadap elevasi muka air maksimum (+21@hjir rencana 10
tahunan sungai Cisadane (outlet DAS).
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Kata Kunci: Banjir Rencana, kapasitas drainase, BMA
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ABSTRACT

Flood is a kind of natural phenomenal. It can’trbmoving; we just decrease |ts
potential destruction effect. There are many fiacitofluencing the flood such as
rainfall intensity, frequency, drainage area, amahoff coefficients. Runoff
coefficient is influenced by topography, variousface type and soil type. Causgd
of flood many people loosed more of their safebpital and satisfaction. That(s
why it's important to design residence’s drainagarmel as based to decithe
minimum elevation residence.

The analyzed based on some data of hydrology, tapbg, geometry an
existing condition. The data were taken from Metbagy and Geophysica
Department, Management Consultant of Bumi Serpoam& residence, Flog
Control Cisadane and Ciliwung River and collectédotgh interviews an
observation. Analyze using case study at Atmajsasidence Bumi Serpon
Damai Tahap II-1. The maximum discharge is prodithy hydrology analyzs
result, and the residence’s drainage channel deédgdydraulic analyzed resu
The minimum elevation residence depend on the maxindeep of geometri
drainage chanel. The analyze also compute by dth@r computer progran
SMADA 6.0 for Windows. Based on the result of azaly maximum dischard fq
50 years return period is 26,08/sec and The minimum elevation is average|3,1
m up from based line drainage. The result saferfaximum elevation (+21.0(
100 years return period discharge Cisadane river.
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